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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh frekuensi 
pertemuan komite audit, ukuran komite audit dan masa jabatan komite audit 
terhadap pengungkapan etika sukarela.  
Penelitian ini menggunakan data tahun 2014 dan 2015 dari annual report 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 140. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite 
audit, ukuran komite audit dan masa jabatan komite audit yang berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan etika sukarela. 

















The purpose of this study was to investigate the effect of the frequency of 
audit committee meetings, the size of the audit committee and the tenure of the 
audit committee on voluntary ethical disclosure. 
This study uses data of 2014 and 2015annual reports of Manufacturing 
companies listed on he IndonesiaStock Exchanges(www.idx.co.id). Sampling is 
chosen by purposive sampling. The number of samples in this study was 140. This 
study used regression analysis. 
The results of this study indicate that the frequency of meetings of the 
audit committee, the size of the audit committee and the tenure of the audit 
committee have a significant effect on voluntary ethical disclosure. 
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1.1. LATAR BELAKANG 
Etika merupakan aspek kunci dalam menjalankan sebuah bisnis sesuai 
dengan batas hukum yang ditetapkan oleh peraturan dan kode etik yang dibuat 
oleh perusahaan. Perusahaan membuat kode etik sebagai bentuk penerapan etika 
pada pelaksanaan bisnis perusahaan. Penerapan etika pada perusahaan dapat 
menghindarkan perusahaan dari permasalahan dalam bisnisnya yang terkait 
dengan perilaku tidak etis. Dalam pelaksanaan bisnis perusahaan, tindakan 
kecurangan atau perilaku tidak etis dalam pelaksanaan bisnis perusahaan berakibat 
buruk bagi keberlanjutan usaha perusahaan (Muhammad, dkk (2006). 
Praktik bisnis yang menggunakan tindakan tidak etis akan menjadi salah 
satu faktor terjadinya skandal perusahaan seperti yang terjadi dalam kasus 
kebangkrutan perusahaan besar di Negara Amerika yaitu Enron dan WorldCom 
yang berkaitan dengan adanya praktik bisnis dengan tindakan yang tidak etis pada 
tahun 2001. Skandal perusahaan telah berdampak buruk pada banyak lembaga 
ekonomi seperti pasar, investor, dan badan pembuat pelaporan bisnis yang 
melindungi kelompok-kelompok kepentingan seperti pelanggan, regulator dan 
badan legislative (Bealing dan Baker, 2006). 
Salah satu cara dalam menanggapi masalah tidak etis dalam perusahaan 
adalah dengan perusahaan melakukan pengungkapan etika sukarela. Perusahaan 
melakukan pengungkapan etika sukarela yang dilakukan oleh perusahaan 





kode etik pada suatu perusahaan dimaksudkan untuk memberikan informasi 
bagaimana tentang perusahaan menerapkan nilai-nilai yang dianut dalam 
menjalankan perusahaan (Persons, 2011). 
Pengungkapan sukarela adalah menyampaikan informasi yang diberikan 
sukarela oleh perusahaan yang melebihi dari pengungkapan wajib. Pihak 
manajemen perusahaan dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan dengan 
melakukan pengungkapan sukarela pada laporan tahunan yang mana informasi 
yang diberikan tetap memiliki sifat yang relevan bagi pengambilan keputusan para 
pemangku kepentingan. Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 
55/POJK.04/2015, salah satu informasi yang perlu diungkapkan perusahaan 
adalah pengungkapan kode etik. Kode etik memiliki perang penting untuk 
mengarahkan perusahaan dari tindakan kecurangan dan tindakan tidak etis. 
Tindakan tidak etis memiliki dampak negatif pada perusahaan (Persons, 2011). 
Pengungkapan etika yang dilakukan oleh manajemen akan terwujud secara 
baik bila adanya pengawasan pada penerapannya yang merupakan salah satu 
aspek dari mekanisme good corporate governance (GCG). Perusahaan yang 
menerapkan prinsip good corporate governance(GCG) secara baik cenderung 
akan menghasilkan nilai perusahaan yang tinggi. Nilai perusahaan juga dapat 
ditingkatkan dengan melakukan peningkatan pengungkapan laporan sukarela oleh 
manajemen (Abbott dan Parker, 2000). 
Kasus skandal etika yang menyebabkan kebangkrutan perusahaan besar 
Amerika seperti Enron dan World Com menimbulkan peningkatan kesadaran akan 





pengungkapan etika oleh perusahaan. Mekanisme GCG yang memastikan 
perusahaan menerapkan dan tanggung jawab terhadap praktif kode etik adalah 
komite audit. 
Peran komite audit dalam mekanisme GCG adalah subjek dari peningkatan 
kepentingan pemilik kepentingan yaitu masyarakat dan badan pembuat aturan 
(Abbott dan Paker, 2000). Salah satu bentuk pengawasan bahwa suatu perusahaan 
telah dijalankan sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, melaksanakan 
usahanya dengan beretika serta menghindari adanya benturan kepentingan dan 
kecurangan maka dibentuklah suatu komite yaitu komite audit. Peraturan di 
Indonesia terkait keberadaan komite audit secara resmi dimulai sejak Juni 2000 
yang ditandai melalui surat keputusan Direksi Bursa Efek Jakarta Nomor: ke-
315/BEI/06/2000. 
Masalah mengenai GCG menjadi menarik perhatian terutama di Indonesia 
karena terjadiya krisis ekonomi di beberapa negara Asia termasuk Indonesia tahun 
1997 dan 1998, yang berkembang menjadi krisis multi dimensi berkepanjangan 
(Kartika, 2009). Krisis tersebut menimbulkan dampak buruk pada perkonomian 
Indonesia. Asian Development Bank (ADB) melakukan kajian mengenai faktor 
yang memberi kontribusi pada krisis Indonesia. Pertama, konsentrasi kepemilikan 
perusahaan yang tinggi; kedua, tidak efektifnya fungsi pengawasan dewan 
komisaris; ketiga, inefisiensi dan rendahnya transparansi mengenai prosedur 
pengendalian merger dan akuisisi perusahaan; keempat, terlalu tingginya 
ketergantungan pada pendanaan eksternal; dan kelima, ketidak memadainya 





Keberadaan komite audit di Indonesia diatur oleh Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor:55/POJK.04/2015tentang Pembentukan Dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Peraturan ini mencakup tentang jumlah anggota 
komite audit, jumlah rapat komite audit, dan jumlah anggota komite audit 
independen. Pemberlakuan aturan atas karakteristik komite audit bertujuan agar 
meningkatkan efektifitas dan kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. 
Adanya pemberlakuan aturan pada komite audit diharapkan dapat meningkatkan 
mekanisme GCG perusahaan yang salah satunya dilakukan dengan cara 
melakukan peningkatan pengungkapan pada laporan tahunan (annual report). 
Othman, dkk (2014) meneliti mengenai dampak karakteristik komite audit 
pada etika pengungkapan sukarela. Penelitian dianalisis menggunakan metode isi 
dari laporan tahunan perusahaan, regresi linier dan dilakukan terhadap 94 
perusahaan terdaftar di Bursa Malaysia. Othman, dkk (2014) menemukan bahwa 
variabel komite audit independen, keahlian anggota komite audit, frekuensi rapat 
komite audit, ukuran komite audit dan masa jabatan komite audit berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan etika sukarela, Sebaliknya variabel komisaris 
komite audit tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan etika 
sukarela. 
Rosmina dan Nurhazana (2015) meneliti dampak karakteristik komite 
audit pada tingkat pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Penelitian 
dianalisis menggunakan metode regresi berganda dan dilakukan terhadap 201 
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rosmina dan 





pengaruh tidak signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela dalam laporan 
tahunan. 
Dwiputri dan Soepriyanto (2013) meneliti dampak pengungkapan etika 
terhadapindikasikemungkinan kecurangan laporan keuangan. Penelitian dianalisis 
menggunakan metode regresi binary logistik dan dilakukan terhadap 52 
perusahaan non fraud dan 54 perusahaan fraud yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2010 dan 2011. Dwiputri dan Soepriyanto (2013) menemukan 
bahwapengungkapan etika, komite audit independen danreputasi KAP tidak 
berpengaruh terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan.Sebaliknya 
variabelkomisaris independen, kepemilikan manajerial dan EPS 
mempengaruhikemungkinan perusahaan melakukan kecurangan laporan 
keuangan. 
Pradana (2016) meneliti dampak pengaruh proporsi anggota komite audit 
independen, jumlah rapat komite audit, ukuran komite audit, rata-rata masa 
jabatan anggota komite audit, dan anggota komite audit dengan multiple-
directorship terhadap pengungkapan etika. Penelitian dianalisis menggunakan 
metode analisis regresi dan dilakukan terhadap 248 report perusahaan yang listing 
di BEI. Pradana (2016) menemukan bahwa variabeljumlah rapat komite audit 
yang berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan etika. Sebaliknya 
variabel proporsi anggota komite audit independen, ukuran komite audit, rata-rata 
masa jabatan anggota komite audit dan anggota komite audit dengan multiple-





Umbing (2014) meneliti dampak pengaruh proporsi anggota komite audit 
independen, ukuran komite audit, jumlah rapat komite audit, latar belakang 
pendidikan anggota komite audit dan proporsi anggota komite audit dengan multi-
directorshipterhadap pengungkapan etika bisnis. Penelitian dianalisis 
menggunakan metode regresi berganda dan dilakukan terhadap 80 perusahaan dari 
semua sektor industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012. Umbing 
(2014) menemukan bahwa variabelukuran komite audit dan jumlah rapat komite 
audit berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan etika bisnis. 
Sebaliknya variabelproporsi anggota komite audit independen tidak memiliki 
berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan etika bisnis. Variabel 
lainnya yaitu latar belakang pendidikan komite audit dan proporsi anggota komite 
audit dengan multi-directorship tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 
pengungkapan etika bisnis. 
Peraturan di Indonesia terkait pembentukan komite audit diatur dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor: 55/POJK.04/2015 yang menyatakan 
bahwa jumlah anggota komite audit sekurang-kurangnya 3 orang, termasuk ketua 
komite audit. Pembentukan komite audit tidak hanya didasari atas kebutuhan 
untuk memenuhi persyaratan tetapi juga memperhatikan kebutuhan akan fungsi 
pengawasan yang efektif (Umbing, 2014). Persons (2009) menyatakan bahwa 
ukuran komite audit yang lebih dari 3 orang bersifat mendukung dilakukanya 
pengungkapan etika.  
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 55/POJK.04/2015 





kali dalam tiga bulan. Menurut Persons (2009), jumlah rapat komite audit yang 
mana dilakukan sekurang – kurangnya 4 kali dalam setahun mendorong 
perusahaan untuk melakukan pengungkapan etika sukarela.  
Penelitian ini dilakukan untuk menguji karakteristik komite audit terhadap 
pengungkapan etika aukarela. Karakteristik komite audit yang diteliti 
adalahFrekuensi pertemuan komite audit, ukuran komite audit dan masa jabatan 
komite. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini menguji 
kembalikarakteristik komite audit terhadap pengungkapan etika sukarela. 
Terdapat beberapa permasalahan: 
1. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruhterhadap 
pengungkapan etika sukarela? 
2. Apakah ukuran komite audit berpengaruhterhadap pengungkapan etika 
sukarela? 
3. Apakah masa jabatan komite audit berpengaruhterhadap 
pengungkapan etika sukarela? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 





1. Untuk menguji apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh 
terhadap pengungkapan etika sukarela. 
2. Untuk menguji apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap 
pengungkapan etika sukarela. 
3. Untuk menguji apakah masa jabatan komite audit berpengaruh 
terhadap pengungkapan etika sukarela. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan acuan 
penelitian-penelitiansejenis dan penelitian-penelitian selanjutnya yang ada 
kaitannya dengan karakteristik komite audit perusahaan terhadap pengungkapan 
etika sukarela dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan memotivasi perusahaan-
perusahaan agar dapat bersaing satu samalain dalam membuat laporan keuangan 
tahunan secara baik dan jelas di perusahaan tersebut. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 







BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab iniberisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian variable penelitian dan operasionalnya, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini terdiri dari deskripsi objek penelitian, analisis data dan 
iterpretasi hasil. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
 
 
 
